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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Kemajuan peradaban bangsa ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia 

yang ada didalamnya. Sumber daya manusia yang berkualitas pasti memiliki etika 

dan moral yang baik. Saat ini moral remaja mengalami tingkat degradasi yang 

tinggi.Kenakalan remaja merupakan salah satu contoh dari penurunan moral 

bangsa atau yang disebut dengan istilah degradasi moral. Bentuk kenakalan 

remaja pada umumnya ialah seperti bolos sekolah, ugal-ugalan dijalan, seks 

pranikah sampai perbuatan yang menjurus pada perbuatan kriminal seperti 

pembunuhan, perampokan, penganiayaan, pemakaian obat-obatan terlarang dan 

perkelahian antar pelajar atau sekolah (Kartono, 2010, hlm. 21). Perkelahian antar 

pelajar atau yang kita kenal dengan istilah tawuran, merupakan salah satu bentuk 

kenakalan remaja yang membudaya dan terus berlanjut hingga sekarang. 

Berdasarkan data Komisi Nasional Perlindungan Anak, selain kasus kekerasan 

seksual terhadap anak, kasus paling menonjol dan banyak menyita perhatian 

publik di tahun 2014 adalah kasus tawuran pelajar. Modus yang paling kuat dari 

tawuran itu sendiri adalah faktor sejarah antara kedua belah pihak sekolah. 

Biasanya permusuhan itu sendiri hanya akibat dari hal kecil seperti saling tatap 

muka antara kedua belah pihak, saling mengejek, dll. Akibat yang ditimbulkan 

dari tawuran pelajar dapat berupa rusaknya fasilitas umum, banyak jatuhnya 

korban yang mengalami luka-luka hingga menyebabkan kematian. 

Salah satu kasus tawuran di kota Bandung adalah kasus tawuran antar pelajar 

SMAN 7 Bandung dengan SMA BPI Bandung. Berdasarkan hasil penelusuran 

awal yang dilakukan oleh penulis dari data informan sekolah terkait bahwa kasus 

tawuran tersebut dilakukan sekitar 50 pelajar, kasus ini sudah terjadi sejak tahun 

1990 kemudian berlangsung lagi hingga tahun 2011. Tawuran ini terjadi di latar 

belakangi oleh permusuhan geng motor di Kota Bandung yaitu geng motor Brigez 

(Brigade Seven) dengan XTC (Exalt To Coitus). Brigez lahir di SMAN 7 

Bandung, sesuai dengan namanya Brigade Seven. Sejak masih embrio pada tahun 
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80-an geng ini merupakan rival terberat XTC. SMA BPI Bandung merupakan 

sarangnya geng motor XTC. Maka dengan itu antara SMAN 7 Bandung dengan 

SMA BPI Bandung sering mengalami tawuran dan banyak menyebabnya jatuhnya 

beberapa korban jiwa dan kerusakan fasilitas umum. 

Keadaan seperti ini mendorong seluruh elemen masyarakat agar terjun 

menanggulangi dan menangani masalah yang menyebabkan degradasi moral yang 

semakin meningkat saat ini, yang tidak lain salah satunya melalui jalur pendidikan 

karena pendidikan mempunyai peran penting dalam pembentukan karakter jiwa 

generasi penerus yang baik dan diharapkan oleh bangsa Indonesia. Peran sekolah 

adalah sebagai pemegang tugas utama dalam memberikan pendidikan, hal itu 

terlebih dahulu harus dinilai dari kualitas pengajarannya. Karena itu, lingkungan 

sekolah yang tidak merangsang siswanya untuk belajar misalnya suasana kelas 

yang monoton, peraturan yang tidak relevan dengan pengajaran, tidak adanya 

fasilitas praktikum, dsb. akan menyebabkan siswa lebih senang melakukan 

kegiatan di luar sekolah bersama teman-temannya. Oleh karena itu, sekolah 

mempunyai fungsi yang sangat penting dan sangat khusus untuk menciptakan 

makhluk baru, yang dibentuk sesuai dengan kebutuhan masyarakat (Durkheim, 

1990, hlm. xii). Hal terpenting adalah bagaimana menemukan solusi yang tepat 

untuk menyelesaikan persoalan ini. Seluruh lapisan masyarakat harus ikut 

berperandalam menanggulangi kasus tawuran pelajar, yaitu orang tua, 

guru/sekolah, pemerintah termasuk juga aparat kepolisian yang menangani para 

pelaku tawuran pelajar tersebut. 

Salah satu upaya yang ditawarkan dalam meminimalisir terjadinya tawuran 

antar pelajar salah satunya dengan optimalisasi kegiatan ekstrakurikuler. 

Suryosubroto (2009, hlm. 287) mengungkapkan kegiatan ekstrakurikuler yang 

merupakan seperangkat pengalaman belajar memiliki nilai-nilai manfaat bagi 

pembentukan kepribadian siswa. Didukung oleh penelitian terdahulu mengenai 

ekstrakurikuler menurut Feldman dan Matjasko (2005, hlm. 202) yang meneliti 

tentang peran ekstrakurikuler berbasis sekolah dalam perkembangan remaja, 

partisipasi dalam aktivitas ekstrakurikuler berbasis sekolah memiliki banyak 

pengaruh positif pada perkembangan remaja dan dewasa awal. Tingginya angka 

partisipasi dalam aktivitas ekstrakurikuler memberikan informasi sebagai kunci 
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dalam perkembangan remaja, karena ekstrakurikuler berbasis sekolah itu secara 

terstruktur dan telah dikaitkan dengan akademik, perilaku, psikologis, dan 

menghasilkan dewasa awal yang positif. Maka optimalisasi serta penambahan 

waktu kegiatan ekstrakurikuler di lingkungan sekolah dapat meminimalisir siswa 

untuk melakukan kegiatan-kegiatan diluar sekolah yang berpotensi menimbulkan 

konflik antar pelajar yang berujung pada tawuran. 

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zaff, dkk. (2003, hlm. 620-

621) ditemukan bahwa keberadaan kegiatan ekstrakurikuler memberikan remaja 

tempat yang aman setelah jam sekolah yang berisiko tinggi. Bukannya terlibat 

dengan rekan-rekan yang melakukan kegiatan menyimpang, remajaakan terlibat 

dalam kegiatan yang lebih positif seperti klub akademik, klub seni, atau tim 

olahraga. Struktur kegiatan setelah jam sekolah juga dapat berkontribusi untuk 

perkembangan positif pada remaja. Optimalisasi kegiatan ekstrakurikuler ini 

sudah barang tentu memerlukan kerjasama yang baik antara orang tua dengan 

pihak sekolah, karena bagaimanapun kegiatan diluar jam sekolah memerlukan 

biaya baik untuk si pembimbing maupun peserta kegiatan itu sendiri. Pembimbing 

sendiri harus mampu mengemas kegiatan ekstrakurikuler tersebut semenarik 

mungkin. Hal ini sudah barang tentu memerlukan strategi perencanaan dan 

pelaksanaan yang baik disamping target pencapaian yang jelas. 

Ekstrakurikuler yang saat ini dilaksanakan di sekolah-sekolah lebih 

menekankan pada minat dan keinginan siswa. Peserta kegiatan ekstrakurikuler 

terkadang hanya diikuti oleh siswa memang mempunyai bakat dan ketertarikan 

terhadap bidang tersebut yang notabene umumnya mereka yang aktif saja. Maka 

dengan itu pembimbing ekstrakurikuler dengan bantuan guru-guru lain, 

hendaknya bersikap aktif dalam mengajak dan “memaksa” siswa untuk mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler terutama kepada siswa yang cenderung berpotensi 

melakukan “penyimpangan”. Lebih banyaknya waktu siswa dihabiskan disekolah, 

diharapkan akan mempersempit ruang gerak dan kegiatan-kegiatan siswa diluar 

sekolah. Ketika siswa bergerombol keluar dari gerbang sekolah dan bertemu 

dengan rombongan siswa dari sekolah lain, itulah cikal bakal terjadinya tawuran. 

Dengan optimalisasi kegiatan ekstrakurikuler, diharapkan potensi-potensi 

terjadinya tawuran dapat diminimalisir. 



4 
 

Prima Pramesty Gantina, 2016 
PERANAN KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PASKIBRA UNTUK MENCEGAH TAWURAN PELAJAR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

Kegiatan ekstrakurikuker yang dijalankan dari setiap sekolah diantaranya 

adalah PMR, pramuka, paskibra, karya ilmiah remaja, olah raga, dan sebagainya. 

Penulis memfokuskan pada kegiatan ekstrakurikuler paskibra sebagai kajian 

penelitian. Ekstrakurikuler paskibra adalah sebuah kegiatan yang selalu 

menanamkan sikap disiplin pada setiap anggotanya. Individu yang berdisiplin 

tinggi berarti dia memiliki kepribadian yang bertanggung jawab dan taat pada 

aturan. Didukung dengan temuan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh 

Arif (2012, hlm. 104) tentang “Peranan Kegiatan Ekstrakurikuler Paskibra Dalam 

Membangun Sikap Disiplin Siswa” ditemukan bahwa keberadaan ekstrakurikuler 

paskibra membawa dampak positif dalam upaya membangun sikap disiplin siswa. 

Dan keberadaan kegiatan ekstrakurikuler paskibra dapat menghindari penurunan 

sikap disiplin anggota ekstrakurikuler paskibra dan siswa di sekolah pada 

umumnya. Dengan manifestasi dari perilaku disiplin maka dapat mencegah 

penyimpangan yang terjadi pada anak. 

 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan pokok dari penelitian 

yang akan di kaji yaitu mengenai “Peranan Kegiatan Ekstrakurikuler 

PaskibraUntuk Mencegah Tawuran Pelajar” Agar penelitian ini lebih terarah 

dan terfokus pada permasalahan, maka masalah pokok tersebut penulis jabarkan 

dalam bentuk pertanyaan penelitian, sebagai berikut: 

1. Muatan materi apa saja dalam kegiatan ekstrakurikuler paskibra yang 

berperan terhadap upaya mencegah tawuran pelajar? 

2. Apakah dampak pembinaan kegiatan ekstrakurikuler paskibra dalam upaya 

mencegah tawuran pelajar di SMAN 7 Bandung? 

3. Hambatan apa yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

paskibra di SMAN 7 Bandung? 

4. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler paskibra di SMAN 7 Bandung? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Sesuai dengan rumusan permasalahan, secara umum penelitian ini bertujuan 

untuk memperoleh gambaran tentang peranan kegiatan ekstrakurikuler 

paskibra untuk mencegah tawuran pelajar. 

2. Tujuan Khusus 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan memperoleh gambaran tentang: 

a. Mengetahui muatan materi apa saja dalam kegiatan ekstrakurikuler 

paskibra yang berperan terhadap upaya mencegah terjadinya tawuran 

pelajar. 

b. Mengetahui dampak pembinaan dari ekstrakurikuler paskibra yang dapat 

mencegah tawuran pelajar SMAN 7 Bandung. 

c. Mengetahui hambatan dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

paskibra di SMAN 7 Bandung. 

d. Mengetahui upaya-upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi hambatan 

dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler paskibra di SMAN 7 

Bandung. 

 

D. Manfaat/ Signifikansi Penelitian 

1. Manfaat dari Segi Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih yang bermanfaat 

bagi dunia pendidikan. 

b. Memberikan sumbangan konseptual bagi penelitian sejenis. 

c. Sebagai salah satu pengembangan disiplin ilmu yang ditekuni penulis yaitu 

Pendidikan Kewarganegaraan, khususnya yang terkait dengan tawuran 

pelajar. 

 

2. Manfaat dari Segi Kebijakan 

Secara kebijakan penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi 

setiap setiap sekolah untuk mewajibkan kegiatan ekstrakurikuler paskibra 

diikuti oleh siswa seperti yang tercantum dalam kebijakan kurikulum 2013. 
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3. Manfaat dari Segi Praktis 

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian bagi guru PKn dalam 

upaya mencegah terjadinya tawuran pelajar. 

b. Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kepada para pendidik dan 

Pembina Paskibra dalam membangun dan mengarahkan sikap siswa 

sebagai upaya preventif dari kasus tawuran pelajar. 

c. Diharapkan menjadi bahan masukan bagi sekolah dalam mengevaluasi 

kebijakannya, khususnya dalam program pembinaan sikap dan perilaku 

siswa terutama dalam upaya mencegah terjadinya tawuran pelajar. 

 

4. Manfaat dari Segi Isu serta Aksi Sosial 

Secara isu serta aksi sosial penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kesadaran sosial bagi seluruh elemen masyarakat untuk mencegah terjadinya 

tawuran pelajar. 

 

E. Struktur Organisasi Skripsi 

Dalam sebuah penelitian skripsi terdapat kerangka struktur penulisan dari 

setiap bab, diantaranya: 

1. BAB I memuat tentang pendahuluan dari penulisan skripsi dengan rincian 

terdapat latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, penjelasan istilah dan struktur organisasi skripsi. 

2. BAB II memuat tentang kajian pustaka/landasan teoritis penelitian tentang 

peranan kegiatan ekstrakurikuler paskibra dalam upaya mencegah tawuran 

pelajar di SMA Negeri 7 Bandung. 

3. BAB III memuat metode penelitian yang digunakan dalam 

mengkaji/membahas masalah ini. 

4. BAB IV memuat hasil penelitian dan pembahasan. 

5. BAB V memuat simpulan yang diambil dari analisis data secara 

keseluruhan, dan saran-saran yang disampaikan penulis kepada pihak-

pihak terkait. 

 

  


